BAB I
PEXKDAHUGILUAN

A. Tatar bélaksng masalah

Al Qur'an adalah kiftab pedomen hidup yang sengaja
diturunkan oleh Allah SWT kepada menusia di muka bumi
sebagai petunjuk dan =zturan hukum %Tagi hamba-llya yang

berimn. Allah berfirmen Q.S. Al Jaztsiyvah ayat 20
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Agama RI., 1989 & 817).

Kgam Islam memberikan petunjuk cdan pedoman hidup
dalzm seluruh segi hidup dan Kkehidupan manusia yan
ngat luas., Berarti, segels perstursn dan norms hukum yang
telah ditetapken Islam mengikat setiap pemeluknya, Hal
ini bertujuan untuk menciptakan kesempurncan menusia, Ju-
ga bertujuan untuk membangun kesadaran manusia yang darpat
memandang kehidupn, dunia meupun akhirat, sebagei suatu
kesa tuan yang tunggal.

Islam menghendaki terciptanya keseimbangan antara

Kese jahteraan seseorang cdengan aturan-aturan moral, meng-



himbau manusia agar mencari kesejahteraan dunia, mu-

pun akhirat.
Pada dssarnya telah menjadi Sunnatullsh, bahwa m-

nusia harus bermasyarakat, tolong-menolong antara satu
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dengan lainnjg Firman Allah Q.S. (5) Al Maidah ayat 2 :
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Artinya :
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

keba jikan dan takwa, dan Jangan tolong menolong da-
lam berbuat dosa dan pelanggaran" (Rerartemen Agama
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Dalam dunia kenyataan diantara sekian B
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tuk tolong-menolong (ta'awun) acalah pemelil

asuh.

Sebagaimena kite ketahui tehwa, ana k merurakan a-
manat dari Allah yang dititipkan Kepada orang tuanya, ma-
ka orang tualah yang berkeva jitan mengasui, menjaga, mem-

bimbting dan meng@rahkan anaknya selaras dengan yang 4i a-
mana tkan-Nya.

Anak sebagei insan dan anggota masyarakat, merupa-
kan tunas-tunzs generasi bangsa yang kelak alen menerus -
an . cita-cita bangsa Indonesia, membangun masyarakat
yang 2dil danr makmur verdasarkan Fancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Xarena itu sudah sews jarmya dila kepa-

da mereka diberikan perlindungan atau pengayoman baik da-



ri segi hukum maupun dari kesejahteraan sosial.
Rerdasarkan pengaretan sementara tahwa, masalah
pokok yang dihadapi oleh sebagian besar negara yang  se-
dang berkembang termasuk Indonesia, adalah masih banyak -
nya amk-znak yang harus memikul tangsung jevab di luar
batas keme mpuannya, sebagal akibat kenya taan hidup yang
dihadapi, antara lain, kehiduien sosial, ekonomi dan 1ni-
lai budaye yan

kurang mendukung arak dalam memenuni hak-
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hak dasarnya, termasuk hak memperocleh pendidikan,
Tirman Allah Q.S. (64) at-Taghaabun ayst 15 @
w . w / \ / \ \ ~\

Artin 2

hSesungguhnya hartamu dan anak-anakou hanyalzh
cobaan (tagimu), dan disisi Allah-lah pahala yang e~
sar" (Cepartemen Agema Rl., 1989 : 942).
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Oleh karena znak teik secara rohani, jasmni mau-
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run sosial belum mem 1iki kemampuan untuk berdiri sendirl
mka kewajiban tagi generasi yang terédanulu untuk men-
jamin, memelihara dan mengamankan kepentingan apak itu.
Pemeliharaan, jaminan dan pengamanan kepentingan ini se-
layaknya dilakukan oleh pihak-pihak yang mengasuhnya di
btawah pengawasan dan bimbingan Negera, dan bilamena perlu
oleh negarz sendiri,

Karena itulah, maka Yayasan Panti Asuhan Putra -Pu~

tra Pahlawan ABRI Jatim di Surabaya merasa ikut Tberkewa-



jitan untuk memelihara anak 2suh Khususnya putra puira
IBRI yang orang tuanya (ayahnyza ) sudah tidak ada atau me-
mang nyata-nyata tidek mempu melaksananksn hak kewa jitan-
nya. Bi samping itu setasai kuzsa atau wakil dari orang
tua, untuk membantu mengatasi kondisi sosial ekonomi, te-

futar:a tesar pengaruhnya terhadap kelangsungn pendidikan
amak, dengan melzlui suatiu perjanjian,

Per janjian merupakan mu'famalah yang sering ter
di tengah-tengah masyarakat, yaitu sua

seseorang sa2loing berjenji kepada seseorang yang lain a-

tau dimana seseorang saling berjenji untuk melaksanakan

sesuatu hal yang telah disepakati.

dengan igstilah aksd, banyak diztur dalam kitab-kitab Figh
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sekaligus merumakan rperintah yang harus dile ksanakan,

khususnya oleh umet Islam., Nash-nash Al Gur'an memerin -

tahkan hal itu, antara lain tercantum dalam %.S. ;
?

Al Maidah ayat 1
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Artinya :

"Hai orang-orang yang teriman, venuhilah akad-
akad itu. Dihalalkan bagimu bina tang ternak, Kecua-
1i yang akan dibacakan kepedamu, (yvang demikian itu)
dengan tidak mengha lalkan berburu ketika kamu sedang
menﬂ'erwalﬁn hagl. Sesungguhnya Allah menete kan hukum--
nukum menurut yang dikehendaki-Nya" I(JLe;;3).Jg-temcm
Agama RI., 1989 -156).

tengah masyarakat adalan perjanjian mewakilkan, dalam Ki-
tab Pigh disebut dengan istilah wakalah / wikalah, yaitu
penyerahan perwakilan sebagcai suatu tugas vleh seseorang
kepeda yang lainnya dengan haramn orang l2in.terse. -

but mampu melskukan sesuaiu usa ha seperti ussha yang
lakulkan oleh orang yang mewakilkan

Allzh SYT bverfirman dalam Q.S. (18) Al Kahfi aya® 19 :
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Artinya : )

"Man demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka
saling bertanya diantara mereka sendiri. Berkatalah salah
seorang di antara mereka : "Sudah berapa lamakah kamu be-
rada (di sini ?)". Mereka menjawah : "Kita berada (di si-
ni) sehari atau setengah hari'., Berkata (yang lain lagi):
1Tyhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada
(di sini). Maka suruhlah salah seorang diantara kamu per-
gi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah
dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah
dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berla-
ku lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan
balmu kepada seseorangpun. (Departemen Agama RI., 1985 3
445).

Adapun kebanyakan mereka adalah beragama Islam, O-
leh karena itu, tentunya dalam pelaksanaan tersebut diha-
rapkan tidak menyimpang dari aturan hukum Islam itu sendi
ri. Terkecuali bila ada faktor-faktor tertentu yang dapat
mempengaruhi sikap dan tindakan mereka, sehingga menyim-

ng dari norma-norma agama Islam yang telah ada,
m -

Mengingat dalam Syari'at Islam terdapat istilah
"LTugatha'¥, yaitu sistem anak asuh yang tidak saja meng -
usahakan anak asuh untuk dapat menyelesaikan pendidikan
dasarnya, tetapi Juga sebagaili wujud perilaku gotong-
royong menurut asas kekeluargaan dalam tata kehidupan Pan
casila serta lebih konkrit juga ikut berperan dalam men-
sukseskan wajib bela jar setagai upaya mencercasksn Kkehi-

dupan bangsa yang dilandasi oleh kemanusiaan yang tinggi,

keikhlasan serta rasa kasih sayang. (Dr. Adrianus Khatib,

MA., 1994 : 130).



Maka bagaimanakah halnya dengan sistem anak asuh
yang terdapat di Yayasan Fanti Asuhan tersebut, apakah da-
pat digolongkan dalam Lugatha' ataukah bentuk mu'amalah

lainnya, jika ditinjau dari segi hukum Islam.

B. Identifikasi Masalah

Pari uraian latar belakang permasalzhan di atas,
maka dapat diketahui bahwa pokok masalah yang akan dite -
1iti adalah : pelaksanaan sistem anak asuh ditinjau dari
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segi hukum Islam,

C., Pembatasan Masalah

Masalah di atas masih bersifat umum dan luas skup-
nya, oleh karena itu perlu dibatasi baik dari segi subyek
nya, aktifitas, tempat, dan waktu, sehingga pembahasannya

lebih efektif dan teratur.

Adapun studi yang direncanakan ini akan membatasi
masalah-masalah
- dari segi subyek : pengurus Yayasan Panti Asuhan Pu
tra Putra Pahlawan AERI Jatim di
Surabaya dan para anzk asuh

- dari segi aktifitas : pelaksanaan sistem anak asuh



- dari segi tempat : Yayasan Panti Asuhan Putra Putra
Pahlawan ABRI Jatim di Surabaya

- dari segi waktu : selama tahun 1995

B, Perumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional, maka rumusan
masalah ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
berikyt :

1. Sejauh manakah pelaksanazan sistem anak asuh di Yayasan
Panti Asuhan Putra Putra Pahlawan ABRI Jdatim di Sura -
baya pada tahun 1995 ?

2. Bagaimana {injauvan hukum Islam terhadap pelaksanaan
sistem anak asuh di Yayasan Panti Asuhan tersebut ?
Adakah penyimpangan-penyimpangan dari norma-norma

menurut hukum Islam ?

E. Tujuan Studi

Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tu-

Juan studi masalah ini adalah :
1. Mengetahui tentang pelaksanaan sistem anak asuh di Ya-
yasan Panti Asuhan Putra Putra Pahlawen ABRI Jatim di

Surabaya pada tahun 1¢95.



2. Menetapkan pelaksanaan sistem anak asuh di Yayasan
Panti Asuhan tersebut, apakah terdapat penyimpangan-
penyimpangan dari ketentuan-ketentuan hukum Islam atau

tidak.
F. Kegunaan Studi

Hasil studi ini diharapkan bermanfazt, sekurahg-

Kurangnya untuk tiga hal, yaitu

1., Sebagai tahan bahasan karya ilmiah yang Dberbentuk
skripsi.

2. Dapat dijadikan acuan untuk menyusun hipotesa bagi pe-
nelitiam berikutnya.

3. Agar dapat dimanfaatkan sebagai acuan oleh lembaga
atau yayasan yang mendirikan dan mengelola Panti

Asuhan.
G. Pelaksanaan Penelitian

1. Lokasi/ daerah penelitian

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Panti Asuhan
Putra Putra Pahlawan ABRI Jatim di Surabaya, yang lokasi-
nya terletak di Jalan Ahmad Yani Lukuh Menanggal Gayungan

Surabaya.
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2. Subyek penelitian

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah :
para pengurus Yayasan Panti Asuhan Putra Putra Pahlawan
ABRI Jatim di Surabaya dan para anak asuh, yang semuanya

beragama Islam,

3. Populasi

Populasinya adalah para pengurus Yayasan Panti A -
suhan Putra-Putra Pahlawan ABRI Jatim @i Surabaya dan pa-
ra anak asuh yang berada di Yayasan Panti Asuhan tersebut
yang jumlah seluruhnya adalah sebagail berikut 3 tena ga
pengasuh di Yayasan Panti Asuhan enam orang, terdiri dari
lima orang tenaga pengasuh yang bertanggung jawab mengelo-
la Panti Asuhan dan seorang sebagai juru masak., Disamping
itu ada 18 anak asuh yang berada di Yayasan Panti Asuhan

yang kesemuanya beragama lslam.

Mengingat jumlah populasinya yang hanya sedikit,
maka penelitian ini tidak menggunakan teknik sampling.
Dengan demikian kegiatan penggalian data ini dilakukan
terhadap setiap pengasuh dan anak asuh di Yayasan Panti
Asuhan Putra Putra Pahlawan ABPRI Jatim di Surabaya.
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4, Data yang berhasil digali

Lata-data yang berhasil digali terdiri dari :

a. Latar belakang, tujuan dan sasaran mendirikan Yayasan

Fanti Asuban Putra Putra Fahlawan ABRI Jatim di Suraba

ya.

Pelaksanaan sistem anak asuh, yang terdiri dari :

syarat-syarat penerimaan anak asuh

perjanjian pemeliharaan anak asuh

sumber dana

kegia tan-kegiatan yang dilakukan Yayasan Panti Asuh-
an demi kesejahteraan anak asuh

sarana dan prasarana yang tersedia

perawatan, pengasuhan dan kesejahteraan anzk asuh
Jumlah anak asuh

struktur organisasi

Sumber data

Data yang telah digali bersumber pada :

Pengasuh Yayasan Panti Asuhan

Anak asuh

Dokumentasi-dokumentasi
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6. Teknik Penggalian Eata

Penelitian di lapangan menggunakan metode :

a. Interview : Wawancara, yaitu komunikasi langsung anta
ra pihak penggali data (interviewer) de-
ngsn responden/informan.

b. Kuesioner : Yaitu membuat suatu daftar pertanyaan un-
tuk memperocleh data teruma jawa tan-
jawabtan dari pars responden.

c. Dokumenter : Yaitu menggunakan dokumen-dokumen atau
buku-buku ilmizh yang ada kaitannya de-

ngan permasalahan,

7. Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul maka akan dilakukan analisa

secara kualitatif, dengan tahap-tahap sebagai berikut

a. Pengolahan data : Editing, yaitu pemeriksaan kembali
dari semua data yang diperoleh ter-
utama dari segi kelengkapan, kejela
san makna, kesesuian/keselarasan an
tara data yang relefansinya demngan

riset.
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b. Pengorganisasian data : Yaitu hasil dari editing dior-
gnisasir sesuvai dengan kelompok da
ta, sehinggs siap dilakukan analisa
lebih larjut.

¢. Apalisa lanjutan : Yaitu menganalisa tehan-btahan hasil

tent analisis (analisa isi), menge-

nei apa yang terjadi darl preses o-

1., Metode Deskriptif

Data yeng mula-mula dikumpulkan, disusun, dijelaskan
kemudian di anzlisa, sehingga menjadi suatu ke terangan

yang benar, tanra mengambil swe tu kesimpulan,

2. Metode Induktif
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Mengemukakan fakta/kenyataan-kenyataan dari hasil pene
litian kemudian ditarik suvatu Kkesimpulan secara uaum
tentang pelaksanzan sistem anak asuh di TYayasan Panti

Asuhan Putra Putre Pahlawan (BRI Jatim di Surabaya.

Metode Verifikasi

mor ocana 5

Suatu kegiatan pemeriksaan/perelitian mengenai kebena-

ran suatu pernyataan/keterangan.





